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Abstrak 

Remaja yang kurang mampu dalam perilaku asertif akan cenderung memperlihatkan perilaku yang 
ingin menang sendiri, tidak mau diatur, maunya sendiri, kemudian menjadi sensitif dan mudah 
tersinggung terhadap ucapan dan perilaku orang lain mengenai dirinya. Oleh karena itu dibutuhkan 
inventori komunikasi asertif untuk mengetahui tingkat perilaku asertif pada remaja. Namun instrumen 
yang ada tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya yang berkembang di Indonesia Pengembangan 
Inventori Perilaku Asertif (IPA) dikembangkan  dari teori perilaku asertif dari Galassi & Galassi yang 
terdiri dari tiga dimensi yaitu mengungkapkan perasaan positif, afirmasi diri dan perasaan negatif. 
Tujuan peneltian ini adalah untuk mengembangkan IPA yang valid dan reliabel sesuai dengan nilai-
nilai budaya yang ada di Indonesia. Sampel penelitian 400 orang yang tersebar dalam budaya 
dengan sistem kekeluargaan patrilineal dan matrilineal. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik Proportional Random Sampling; teknik analisa yang digunakan adalah model Rasch. 
Temuan menunjukkan instrumen IPA valid dan reliabel, pengembangan inventori dibahas lebih lanjut. 

Kata kunci: inventori; komunikasi; asertif 

Pendahuluan 

Salah satu peran sosial-emosional dalam perkembangan remaja adalah 

mengembangkan perilaku asertif (Santrock, 2003). Perilaku asertif perlu dikembangkan 

pada remaja, karena pada tahap perkembangan tersebut individu lebih cenderung dan 

rentan dengan pengaruh negatif dari lingkunganya (Anindyajati & Karima, 2004). Sehingga 

dengan berperilaku asertif akan menjadikan remaja tetap netral di dalam kelompoknya (Tika 

& Suryanto, 2015; Sriyanto, Abdulkarim, Zainul, & Maryani, 2014). 

Kebanyakan remaja kurang mampu dalam perilaku asertif (Purnama, Anjargi & 

Setiowati, 2013). Sehingga remaja cenderung memperlihatkan perilaku yang ingin menang 

sendiri, tidak mau diatur, ingin mandiri, kemudian menjadi sensitif dan mudah tersinggung 

terhadap ucapan dan perilaku orang lain mengenai dirinya. Remaja cenderung akan diam 

atau memberontak jika keinginan atau pendapatnya tidak diterima atau diabaikan (Hurlock, 

1994). Berdasarkan penelitian Niusha, Farghadani & Safari (2012) mengemukakan bahwa 

para remaja tidak memiliki kesabaran untuk menerima kritik apapun dan terbiasa 

mengkaitkan semua kesalahan dengan ketidaktahuan dan ketidakpedulian terhadap orang 

lain. Apabila hal tersebut tetap dipertahankan oleh remaja, maka tidak menutup 

kemungkinan lingkungan sekeliling akan mengucilkannya dan akan menimbulkan 

permasalahan yang baru dalam fase perkembangannya tersebut. 

Perilaku asertif dipengaruhi oleh banyak hal, salah satu diantaranya adalah budaya. 

Karena secara tidak langsung budaya mempengaruhi seseorang dalam bersikap maupun 

berperilaku (Watie, 2011). Terbentuknya perilaku asertif pada remaja tidak telepas dari nilai 

budayanya. Menurut Lee & Ciftci (2014) menjelaskan bahwa perilaku asertif juga dapat 

berbeda tergantung pada konteks budaya karena perilaku asertif membutuhkan orang lain 

untuk merespon. Oleh karena itu, kebudayaan menunjuk kepada berbagai aspek kehidupan 
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meliputi cara-cara yang berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap, serta hasil dari 

kegiatan manusia khas untuk suatu masyarakat atau kelompok penduduk tertentu. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lineberger & Calhoun (1983) terungkap 

bahwa budaya merupakan perbedaan dalam mengekspresikan perilaku asertif. Penelitian 

yang sama juga dilakukan oleh Terlutter, Diehl, & Mueller (2010) tingkat perilaku asertif 

seseorang dipengaruhi oleh budaya. Selanjutnya Lee & Ciftci (2014) juga melakukan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa dalam kehidupan multikultural membutuhkan 

adaptasi sosial kultural untuk meningkatkan perilaku asertif. Penelitian yang sama juga 

dilakukan oleh Lineberger & Calhoun (1983) menunjukkan bahwa di Amerika orang berkulit 

hitam lebih asertif daripada orang yang berkulit putih. Beberapa penelitian di atas 

menggambarkan bahwa norma etnis dan budaya mempengaruhi perilaku asertif serta 

kemauan individu untuk mengajukan pertanyaan, mengungkapkan keprihatinan, atau 

bersikap tegas (Alston, 2003; Taras, Rowney, & Steel, 2013). Sehingga dapat disimpulkan 

dalam pengukuran perilaku dibutuhkan inventori yang berbasis budaya yang di anut oleh 

masyarakat, karena untuk memahami dan keakuratan hasil penelitian (Heriansyah, M., 

2017; Marlina, E., Arifin Ahmad, M., & Pandang, A., 2015; Marlina, E., Arifin Ahmad, M., & 

Pandang, A., 2015; Sinantia, V., & Milla, M. N., 2018; Sinantia, V., & Milla, M. N., 2018; 

Pane, N., & Afdal, A.,2020; Amien Wahyudi, M. P., & Agus Supriyanto, M. P., 2015). 

Rathus, S. A. (1973) menyusun 30 item untuk mengukur perilaku asertif yang 

diperlihatkan setiap orang. terbukti memiliki reliabilitas test-restest sedang hingga tinggi (r = 

.78; p <.01) dan reliabilitas split-half (r = .77; p <.01). Validitas dalam hal kesan yang dibuat 

responden terhadap orang lain (.33≤r′s≤.62; p's <.01) dan dalam hal indikasi bagaimana 

mereka akan berperilaku dalam situasi tertentu di mana perilaku asertif dan ramah dapat 

digunakan dengan profit (r = .70; p <.01) memuaskan. Analisis item menunjukkan bahwa 27 

dari 30 item berkorelasi signifikan dengan skor skala total dan 19 dari 30 berkorelasi 

signifikan dengan kriteria eksternal. Pertimbangan mengenai penggunaan versi skala yang 

lebih pendek dibahas, seperti implikasi dari temuan bahwa ketegasan berhubungan negatif 

dengan kesan kebaikan responden. Item yang disusun lebih mengarah kepada populasi 

bidang kesehatan (nerette, C., & Dixon, J., 2010 ;Poyrazli, S., Arbona, C., Nora, A., 

McPherson, R., & Pisecco, S., 2002). Kemudian Ruthus Scala Asertive (RAS) juga 

melakukan adaptasi di Jepang dengan hasil versi Jepang menunjukkan koefisien reliabilitas 

yang tinggi dalam uji reliabilitas split-half (r = 0,76; P <0,01). Koefisien reliabilitas Cronbach's 

alpha yang tinggi (r = 0.84; P <0.01) menunjukkan konsistensi internal yang tinggi. 

Kesamaan dengan konsep mengatasi stres ditunjukkan. Kami mengekstraksi delapan faktor 

utama menggunakan analisis faktor dengan rotasi varimax. Unsur-unsur dari faktor-faktor ini 

serupa dengan yang ada di Jadwal Ketegasan Rathus. ( Suzuki, E., Kanoya, Y., Katsuki, T., 

& Sato, C., 2007) 

Galassi, J. P., & Galassi, M. D. (1974) validitas untuk College Self-Expression Scale 

(CSES), ukuran ketegasan untuk mahasiswa. Data diperoleh dari 3 sampel mahasiswa S1: 

(a) 28 laki-laki dan 47 perempuan penghuni asrama; (b) 18 jurusan matematika laki-laki, 45 

jurusan teknik laki-laki, 24 mahasiswa legislatif laki-laki, 45 jurusan perkembangan anak 

perempuan dan relasi keluarga, dan 8 mahasiswa legislatif perempuan; dan (c) 29 siswa 

yang mencari konseling penyesuaian pribadi, 35 yang mencari konseling kejuruan, dan 32 

siswa non-konseling. Korelasi antara peringkat konselor aula tempat tinggal dan penilaian 

diri dari ketegasan adalah 0,33. Perbedaan yang signifikan ditemukan antara penilaian diri 

terhadap ketegasan legislator siswa dan kelompok asrama, tetapi tidak antara siswa asrama 
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laki-laki dan siswa teknik dan matematika. Tidak jelas apakah CSES tidak mendeteksi 

perbedaan antar kelompok siswa atau apakah tidak ada perbedaan antara kelompok pada 

ketegasan; namun, hasilnya menunjukkan kegunaan CSES sebagai ukuran ketegasan. Gay, 

M. L., Hollandsworth, J. G., & Galassi, J. P. (1975) mengembangkan Skala Ekspresi Diri 

Orang Dewasa, 48 item, ukuran laporan diri tentang ketegasan yang dirancang untuk 

digunakan dengan orang dewasa pada umumnya. Skala tersebut diberikan kepada 464 

siswa di sebuah perguruan tinggi komunitas "pintu terbuka" yang besar; Ss berkisar dalam 

usia 18-60 tahun, dengan usia rata-rata 25,3 tahun. Hasil menunjukkan skala tersebut 

memiliki reliabilitas tes-ulang yang tinggi dan validitas konstruk sedang hingga tinggi, yang 

ditentukan oleh korelasi dengan skala Daftar Centang Kata sifat dan dengan prosedur 

analisis diskriminan. Analisis faktor umumnya mendukung model yang digunakan dalam 

konstruksi skala. Validitas bersamaan juga ditetapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengembangkan instrumen perilaku asertif 

yang tepat bagi siswa dengan memperhatikan nilai-nilai agama budaya. Perkembangan 

instrumen perilaku asertif dapat membantu peneliti, konselor, psikolog untuk segera 

mengintervensi perilaku asertif dengan strategi pelayanan yang tepat untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya mengembangkan perilaku  asertif terutama 

bagi remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan Inventori Perilkau 

Asertif yang valid dan reliabel serta menyesuaikannya dengan nilai-nilai budaya di 

Indonesia. 

Metode 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Pelaksanaan 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2019. 

Pengembangan awal tes yang berupa penyiapan tes, validasi, dan perakitan tes dilakukan 

pada bulan Desember 2019. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 400 orang, yang dipilih 

meggunakan tekni proportional random Penelitian dilakukan di SMA yang ada di Sumatera 

Barat dan SMA di Sumatera Utara. Penelitian pengembangan instrumen ini menggunakan 

model modifikasi Model Wilson dan Model Oriondo dan Antonio (Oreondo, 1984). Inventori 

Perilakau Asertif (IPA) digunakan untuk mengukur tingkat perilaku asertif pada siswa. IPA 

berisi 34 item menggunakan tipe Likert 5 point skala. Data penelitian dianalisis 

menggunakan model Rasch menggunakan analisis statistik kesesuaian (Alagumalai, Curtis, 

& Hungi, 2005; Bond & Fox, 2015; Sumintono & Widhiarso, 2015). Analisis statistik 

kesesuaian menggunakan parameter pakaian MNSQ dengan rentang ideal (+0.5 hingga 

+1.5), pakaian ZSTD dengan rentang ideal (-2.0 hingga +2.0) untuk menemukan kesesuaian 

item dan orang, mendeteksi bias pengukuran, timbangan reting, kekuatan dan item 

kelemahan, dan tingkat kesulitan item dari kemampuan seseorang untuk menjawab dan 

kemampuan item untuk mengungkapkan perilaku agresif (Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Hasil  

Reliabilitas 

Tiga jenis uji reliabilitas yang dilakukan pada IPA antara lain: (1) reliabilitas item, (2) 

reliabilitas person, dan (3) keandalan interaksi antara item dan orang. Berdasarkan uji 

reliabilitas diketahui reliabilitas item adalah 0,98 (SE mean item = 0,7), untuk reliabilitas 
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orang adalah 0,67(SE mean person = 0,01), Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi 

jawaban dari item dengan responden sangat baik, dan kualitas item di IPA. 

Construct Validity 

Instrumen yang unidimensi merupakan ukuran penting untuk menguji apakah IPA 

dapat mengukur apa harus diukur. Dalam analisis RASCH digunakan model PCA. 

Tabel 1. Standardized residual variance 

Emperical Modeled 

Total raw variance in observations = 42.6 100.0%  100.0% 
Raw variance explained by measures = 8.6 20.2% 20.5% 

Raw variance explained by persons = .9 2.0% 2.1% 
Raw Variance explained by items = 7.7 18.1% 18.5% 

Raw unexplained variance (total) = 34.0 79.8% 100.0%  79.5% 
Unexplned variance in 1st contrast = 2.9 6.8% 8.5%  
Unexplned variance in 2nd contrast = 2.4 5.6% 7.0%  
Unexplned variance in 3rd contrast = 2.1 5.0% 6.2%  
Unexplned variance in 4th contrast = 1.7 4.1% 5.1%  
Unexplned variance in 5th contrast = 1.6 3.7% 4.6%  

 

Tabel 1 menunjukkan data pengukuran raw variance adalah 20,5% yang berarti 

persyaratan unidimensi terpenuhi (> 40%). Selain itu, varian instrumen yang tidak dapat 

dijelaskan 8,5%, 7,0%, 6,2%, 5,1%, 4,6%, tidak melebihi ambang toleransi 15%. Dengan 

demikian, IPA dapat mengukur sejauh mana keanekaragaman itu akan terjadi terukur dan 

unidimensi. 

Validitas Instrumen 

Estimasi item kesulitan bertujuan untuk melihat item yang memiliki level sulit atau 

mudah responden. Analisis 34 item dalam Inventori Perilaku Asertif (IPA) menemukan 

bahwa item nomor 12 (+.63 logit) adalah item yang paling sulit disetujui oleh semua 

responden. Sedangkan item nomor 10 (-92 logit) adalah yang paling mudah item untuk 

disetujui oleh semua responden. Rangkuman distribusi tingkat kesulitan yang dirasakan 

responden Iventori Perilaku Asertif (IPA) didisajikan pada Tabel 2. 

Gambar 1 juga menunjukkan estimasi fit item dengan melihat sensitivitas apakah rata- 

rata jawabannya pola (INFIT MNSQ), dan sensitivitas tingkat kesulitan (OUTFIT MNSQ) 

semua orang mencerminkan implikasi pengukuran dengan baik. Analisis kesesuaian item 

dalam Inventori Perilaku Asertif ( IPA) diketahui tidak terdapat nomor itemnya memiliki nilai 

INFIT dan OUTFIT MNSQ yang melebihi rentang pengukuran ideal, + .50 logit - +1.50 logit. 

Hal ini menunjukkan bahwa Inventori Perilaku Asertif (IPA) memiliki kualitas yang bagus 

sebagai alat ukuran. 
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Gambar 1. Item Statistics: Measure Order 

Pembahasan 

Perilaku asertif adalah bentuk komunikasi secara langsung terhadap kebutuhan, 

keinginan dan pendapat seseorang tanpa menghukum, mengancam serta merendahkan 

orang lain. Perilaku asertif juga melibatkan hak orang lain tanpa terlalu takut dalam proses 

tersebut. Perilaku asertif melibatkan ekspresi langsung dari perasaan seseorang, preferensi, 

kebutuhan atau pendapat dalam cara yang tidak mengancam atau menghukum orang lain. 

Perilaku asertif dapat terlihat pada karakteristik yang terdiri dari: (1) mengungkapkan 

perasaan positif, (2) afirmasi diri, dan (3) mengungkapkan perasaan negative (Galassi & 

Galassi, 1977). Salah satu faktor yang mempengaruhi individu dalam berperilaku asertif 

adalah budaya. 

Budaya merupakan aspek yang penting dalam perilaku asertif seseorang, karena 

budaya memiliki gaya komunikasi yang berbeda-beda serta mempunyai sterotyp dan 

ideologi yang berbeda-beda juga (Mills, 2009). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Calza, Aliane, & Cannavale, 2010) hasil penelitiannya adalah tingkat asertif karyawan 

yang berasal dari Aljazair lebih rendah daripada karyawan Italia. Hasil penelitian yang sama 

juga dikemukakan oleh (Zane, Sue, Hu & Kwon, 1991) bahwa tingkat asertif orang Amerika 

lebih tinggi daripada orang Asia. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
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terbentuknya perilaku asertif pada diri individu, tidak terlepas dari nilai-nilai budaya yang 

dianut serta yang diyakini. Oleh karena itu dibutuhkan inventori untuk yang kental dengan 

nilai budaya, supaya informasi yang diperoleh lebih konkrit (Amien Wahyudi, M. P., & Agus 

Supriyanto, M. P., 2015). 

Salah saatu masalah dalam penelitian sosial dan psikologis adalah masalah dengan 

memperoleh data informasi yang akurat dan objektif (Azwar 2010). Hal ini menjadi sangat 

penting artinya dikarenakan kesimpulan penelitian yang akan dapat dipercayai apabila 

berdasarkan pada informasi yang juga dapat dipercaya. Para ahli pikometri telah 

menetapkan kriteria bagi setiap alat ukur psikologis untuk dapat dinyatakan sebagai alat ulur 

yang baik yaitu mampu memberikan informasi yang dapat dipercaya. Kriteria tersebut 

metiputi reliabel, valid, standar, ekonomis dan praktis (Azwar, 2010). Sejalan dengan apa 

yang dijelakan oleh Azwar (2010), syaodih (2007) mengungkapkan bahwa prasyarat yang 

harus dipenuhi minimal terdiri dari 2 jenis yaitu validistas dan reabilitas dari inventori yang 

digunakan. Adapun validasi tersendiri arinya adalah keakuraran alat ukur untuk mengukr, 

sedangkat reabitas adalah ketetapan dari suatu inventori. 

Oleh karena itu Inventori Perilaku Asertif (IPA) sudah dapat digunakan sebagai alat 

ukur, karena sudah memenuhi prasayarat. Pertama item dalam IPA sudah divalidasisi 

konstruk dan item dengan hasil valid. Kedua reabilitas dari IPA juga pada kategori bagus. 

Walaupun tigkat kesulitan dari IPA sendiri tergolang standar, yang bermakan setiap butir 

item tidak memiliki tingkat kesukarang yang tinggi dan juga tidak terlalu mudah atau rendah 

tingkat kesulitannya. Hal ini dikarena bahasa yang digunakan dalam inventori tersebut 

sudah disesuaikan dengan bahasa yang mampu dipahami remaja. 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen IPA merupakan item yang valid dan 

reliabel (reliabilitas person 0,67dan reliabilitas item 0,98) untuk mengukur kecenderungan 

perilaku asertif yang sesuai dengan nilai budaya di Indonesia dengan total 34 item valid. 

Kekuatan instrumen IPA adalah mengukur kecenderungan individu untuk berperilaku asertif 

dari kelompok responden remaja. Instrumen ini memiliki 9 indikator yaitu: Memberi dan 

menerima pujian, Meminta bantuan atau pertolongan, Mengungkapkan perasaan suka,cinta 

dan sayang, Memulai dan terlibat percakapan, Mempertahankan hak, Menolak permintaan, 

Mengungkapkan pendapat pribadi, Mengungkapkan ketidaksenangan dan kekecewaan, 

Mengungkapkan kemarahan. Instrumen ini merupakan alternatif yang dapat digunakan oleh 

konselor, psikolog, dan peneliti untuk mengungkap individu yang memiliki kecenderungan 

berperilaku asertif. Dengan demikian, keberadaan instrumen ini dapat mebantu individu 

yang cenderung agresif dan pasif untuk diberikan layanan responsif khususnya dalam fungsi 

pemahaman dan pencegahan. Peneliti selanjutnya dapat menggabungkan instrumen 

dengan instrumen dari variabel lain untuk dianalisis lebih dalam lagi perbedaan atau 

kemungkinan variabel lain tersebut. 
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